





1. 1. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi komputer yang semakin 
pesat juga berpengaruh dengan peningkatan pengguna internet dalam 
kehidupan sehari-hari. Setidaknya, sebanyak 3,6 miliar manusia di seluruh 
dunia pada tahun 2018 diperkirakan akan menggunakan internet setidaknya 
sekali dalam satu bulan. Banyaknya pengguna internet tersebut juga memicu 
pertumbuhan halaman web yang semakin banyak serta beragamnya topik 
maupun informasi yang terdapat didalamnya. Namun, informasi tersebut 
dapat membawa beberapa masalah seperti pengembalian hasil yang tidak 
relevan dengan kata kunci yang telah diinputkan oleh pengguna pada mesin 
pencari seperti Google dan Yahoo.  
Saat ini bukan hanya orang dewasa yang menjadi pengguna internet, 
tetapi juga anak usia sekolah. Penelitian UK menemukan lebih dari 40% 
anak usia 5-15 tahun menulusuri internet tanpa.pengawasan dari Orang Tua. 
Padahal dengan pengembalian halaman web yang tidak relevan dapat 
menyebabkan anak-anak tersebut mengakses halaman web yang tidak 
sesuai dengan usia mereka. Meskipun saat ini search engine populer seperti 
Google dan Yahoo! Menawarkan pengaturan “pencarian aman” untuk 
melindungi pengguna dari kemunculan konten yang tidak diinginkan, 
mereka juga menyatakan bahwa search engine mereka tidak boleh 
digunakan oleh anak dibawah umur[1]. Bahkan Yahoo! menyediakan fitur 
Yahoo! Kids untuk memfasilitasi anak-anak yang ingin mengenal internet. 
Namun, cara yang digunakan oleh perusahaan tersebut masih bersifat 
manual untuk mengkategorikan sebuah halaman web ditujukan untuk anak-
anak atau tidak. Tentunya dengan cara yang seperti ini akan membutuhkan 
banyak tenaga manusia dan dirasa kurang efisien mengingat jumlah 





Dibutuhkan sistem yang dapat melakukan klasifikasi halaman web 
secara otomatis untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan adanya 
sistem tersebut tentunya juga dapat membuat halaman web yang diakses 
oleh anak-anak lebih dapat terkontrol sesuai dengan usia mereka. Klasifikasi 
halaman web dapat dilakukan dengan mengekstrak terms dan tag HTML 
yang terdapat pada halaman web yang telah melalui proses crawling. 
Crawling adalah proses yang terjadi dibalik sebuah search engine, yang 
bertugas menulusuri World Wide Web secara terstruktur dengan etika-etika 
tertentu[2]. Proses crawling ini akan menyalin semua informasi seperti 
HTML yang ada didalam halaman web tersebut sehingga dapat digunakan 
sebagai data acuan pada proses klasifikasi. Dokumen HTML lebih dari 
sekedar file teks sederhana, HTML bersifat terstruktur dan terhubung 
dengan dokumen HTML yang lainnya. 
Terdapat berbagai macam algoritma klasifikasi yang dapat 
diterapkan pada klasifikasi halaman web, yaitu Decision Tree, NBC (Naive 
Bayes Classifier), Logistic Regression, KNN (K-Nearest Neighbor) dan 
SVM (Support Vector Machine). Jika mengacu dari popularitas, salah satu 
algortima klasifikasi yang paling popular digunakan adalah algoritma  
SVM. Algoritma SVM termasuk dalam kategori algoritma supervised 
machine learning untuk klasifikasi halaman web dimana sistem dilatih 
berdasarkan dengan pola yang diketahui menggunakan tingkat 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan variasi dalam pembelajaran, 
tingkat akurasi yang diinginkan dapat dicapai dengan SVM. 
Beberapa peneliti telah menerapkan SVM dalam klasifikasi halaman 
web, diantaranya adalah Sun dkk.[3], Dixit dkk.[4], He dkk[5] dan Chen 
dkk[6]. Chen dkk melakukan klasifikasi halaman web menggunakan 
metode WVSVM (Weighted Voting Support Vector Machine) yang 
mengkombinasikan SVM dengan penambahan ekstraksi fitur menggunakan 
LSA (Latent Semantic Analysis) untuk mengekstrak hubungan semantik 
umum antara kata kunci dengan dokumen, selain menggunakan LSA pada 





ektraksi teks fitur dari halaman web. Halaman web yang digunakan sebagai 
data pada penelitian tersebut merupakan situs berita olahraga yang diunduh 
dari halaman web http://udndata.com untuk di klasifikasikan kedalam 
beberapa kategori yaitu basketball, baseball, golf, tennis, volleyball, soccer, 
billiards, football, dan Formula 1 Racing. Setelah melakukan klasifikasi, 
peneliti melakukan pengujian terhadap sistem dengan menggunakan F-
measure, recall dan precision yang dibandingkan dengan hasil pengujian 
pada metode LSA-SVM dan BPN. Hasilnya menunjukkan bahwa WVSVM 
unggul dari metode yang lain yaitu mendapatkan hasil 90% untuk precision, 
97% untuk recall dan 93% untuk nilai F-measure. 
Dari hasil pengujian pada penelitian yang dilakukan Chen dkk dapat 
diketahui bahwa metode WVSVM yang mereka usulkan mendapatkan nilai 
akurasi yang sangat baik. Oleh karena itu, penulis mengusulkan sebuah 
penelitian dengan menerapkan algoritma Support Vector Machine yang 
dikombinasikan dengan Latent Semantic Analysis dan Web Page Feature 
Selection sebagai metode seleksi fitur pada data set yang digunakan oleh 
Eickhoff dkk[1] yaitu kumpulan halaman web yang didapatkan dari situs 
http://dmoz-odp.org/. Pada penelitian tersebut Eickhoff dkk melakukan 
klasifikasi halaman web menjadi dua kelas target yaitu halaman web untuk 
anak dan untuk umum menggunakan logistic regression sebagai algoritma 
untuk klasifikasi. Hasil dari peneltian tersebut menunjukkan bahwa 
algoritma logistic regression lebih unggul dibanding dengan algoritma 
SVM, dimana nilai performa yang diperoleh sebesar 76% untuk precision, 
71% untuk recall dan 72% untuk F-Measure. Sedangkan apabila 
menggunakan SVM saja nilai performa hanya mendapatkan precision 
sebesar 63%, recall sebesar 60% dan F-measure sebesar 62%. Sehingga 
dengan menerapkan metode WVSVM diharapkan dapat meningkatkan nilai 
akurasi pada klasifikasi halaman web, agar anak-anak dapat menelusuri 
internet dengan aman sesuai dengan usia mereka walaupun tanpa 





1. 2. Rumusan Masalah 
Dengan melihat dari penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma WVSVM (Weighted 
Voting Support Vector.Machine) untuk klasifikasi halaman web untuk 
anak? 
2. Bagaimana hasil akurasi dari klasifikasi halaman web anak dengan 
menggunakan algoritma WVSVM (Weighted Voting Support Vector 
Machine)? 
 
1. 3. Tujuan Penelitian  
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
algoritma Weighted Voting Support Vector Machine (WVSVM) yaitu 
algoritma SVM yang dikombinasikan dengan seleksi fitur menggunakan 
metode Latent Semantic Analysis dan Web Page Feature Selection pada 
klasifikasi halaman web untuk anak.  
 
1. 4. Cakupan Masalah  
Cakupan masalah yang digunakan penulis agar pembahasan dalam 
penelitian ini tidak menyimpang adalah: 
1. Jumlah URL yang dicrawling pada penelitian ini sebanyak 3302 untuk 
kategori anak dan 3516 untuk kategori umum (bukan anak) 
2. Halaman web yang digunakan sebagai data adalah halaman web yang 
terdapat pada http://dmoz-odp.org/ untuk halaman web anak didapatkan 
dari kategori Kids & Teens Directory dan untuk data umum didapatkan 
dari kategori Arts, Games, Business, Computers, News, Home, Health, 
Recreation, Regional, Reference, Shopping, Science, Society, Sport. 
3. Konten halaman web yang jadi pertimbangan dalam penelitian ini hanya 
berupa teks dan tidak mempertimbangkan konten halaman web berupa 





4. Proses klasifikasi berjalan secara offline (tidak real time) menggunakan 
algoritma WVSVM (Weighted Voting Support Vector Machine) 
 
1. 5. Metode Penelitian 
1.5.1. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan proses penggalian informasi yang 
dilakukan dengan mempelajari literatur dari berbagai referensi 
berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, makalah dan situs internet yang 
terkait dengan klasifikasi halaman web, algoritma SVM, konsep 
seleksi fitur dengan mengunakan LSA dan Web Page Feature 
Selection, dan bagaimana cara memperoleh data dalam penelitian 
ini. 
1.5.2. Pengumpulan Data 
Adapun data set yang digunakan untuk proses klasifikasi pada 
penelitian ini di dapat dari hasil crawling halaman web pada situs 
http://dmoz-odp.org/. Crawling merupakan suatu proses untuk 
mengambil data pada suatu database.  
1.5.3. Analisa dan Perancangan  
Analisa dan perancangan sistem menggunakan bantuan 
flowchart untuk mempermudah gambaran sistem secara 
keseluruhan, pada tahap pertama akan dilakukan tahap 
preprocessing, untuk menyiapkan data agar siap untuk 
diklasifikasikan dan tidak mengandung noise data, selanjutnya 
dilakukan seleksi fitur menggunakan LSA dan WPFS, lalu 
keduanya dilatih dengan menggunakan metode SVM sehingga 
menghasilkan suatu model klasifikasi dan tahap terakhir sebelum 
dilakukan pengujian ialah dengan melakukan voting kategori 








Pada penelitian ini, akan dilakukan pengujian untuk melihat 
nilai performa terhadap model yang dihasilkan dari tahap klasifikasi 
untuk melihat performanya dengan menggunakan confussion 
matrix. 
1.5.5. Pembuatan Laporan 
Pembuatan laporan dibuat berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan. Tahap ini merupakan tahap akhir pada proses penelitian. 
 
1. 6. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan memaparkan mengenai latar belakang penelitian, 
rumusan masalah yang diangkat, tujuan dilakukannya penelitian, batasan 
masalah, metode yang akan diimplementasikan, dan penulisan laporan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori dasar yang mendukung pembahasan mengenai 
klasifikasi halaman web anak menggunakan WVSVM (Weighted Voting 
Support Vector Machine). Dasar teori tersebut didapat dari referensi yang 
bersumber dari buku, jurnal dan literature lainnya yang berkaitan dengan 
topik permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini memaparkan mengenai tahap analisa sistem dan 
rancangan alur sistem dalam penelitian, serta metode yang akan digunakan. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Pada bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai implementasi 
sistem yang telah dirancang dan hasil pengujian dari sistem tersebut. 
BAB V PENUTUP 
Bab penutup berisi kesimpulan yang didapat dari pembahasan pada 
bab-bab sebelumnya, terkait hasil dari penelitan tersebut dan berisi saran 
untuk penelitian kedepannya.
